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Pendahuluan
Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai moral, etika, 

dan sosial dalam diri individu, sehingga mereka mampu berperilaku baik dan bertanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter bukan hanya tentang mengajarkan apa yang benar dan salah, tetapi
juga tentang membantu individu untuk memahami alasan di balik nilai-nilai tersebut dan bagaimana
menerapkannya dalam situasi nyata. Ini melibatkan pengembangan aspek-aspek emosional, sosial, dan moral 
seseorang, sehingga mereka mampu membuat keputusan yang etis dan berperilaku dengan integritas, baik di 
lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

Dalam mengembangkan karakter mulia bangsa yang bermoral tidak diukur soal penyampaian teori tentang ilmu
moral dan etika saja yang digunakan di mata pelajaran sekolah, tetapi juga diukur dengan menanamkan
kebiasaan berkesinambungan sehari-hari. Untuk menanamkan kebiasaan bermoral serta beretika peserta didik
butuh figur teladan sehingga dapat dijadikan contoh yang baik. Figur teladan dari lingkungan sekitar anak menjadi
hal utama untuk membentuk moral yang dimiliki oleh peserta didik. Banyak pengaruh faktor terbentuknya karakter 
mulia dari Pendidikan sekolah, pola asuh orang tua dan lingkungan sekitar.

Di SDI Al-Chusnaini merupakan SD yang berprogram full day school serta menerapkan buku penghubung orang 
tua dengan guru. SD ini juga menekankan mengenai praktik keagamaan yang didalamnya memiliki pembelajaran
pendidikan karakter termasuk karakter mulia jujur, bertanggung jawab dan religius. Dalam penanganan masalah
pembentukan dan penguatan karakter, siswa kurang maksimal apabila hanya mengandalkan salah satu pihak
yakni lembaga sekolah. Tetapi menjadi tugas bersama kolaborasi antara orang tua dengan guru dalam 
penguatan karakter peserta didik di SDI Al-Chusnaini telah menjalankan kolaborasi antara guru dan orang tua
dengan cara pelaporan atau penandatanganan orang tua peserta didik dan guru melalui buku penghubung.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana upaya dan strategi tepat yang harus
dilakukan untuk pembentukan dan penguatan karakter
mulia peserta didik ?

• Kendala apa yang dihadapi oleh guru dalam
mengimplementasikan buku penghubung sebagai alat
komunikasi guna menguatkan karakter mulia peserta
didik ?
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Metode
• Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif dengan

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya
dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistic

• Narasumber penelitian yaitu guru kelas dan wali murid

• Teknik pengumpulan data  yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi serta dokumentasi.

• Tahap pengumpulan data. Yang pertama data direduksi yaitu pemilihan data sesuai
hasil observasi serta wawancara dari instrument pembantu untuk mendapatkan hasil
yang sesuai. Kemudian data disajikan atau penyajian,  dikemukakan berbentuk format 
naratif. Lalu ditarik kesimpulannya melalui triangulasi sumber dengan observasi serta
wawancara sebagai metode pengumpulan data.

• Validasi data untuk memastikan bahwa data itu benar ialah dengan memperpanjang
masa pengumpulan data, melakukan observasi dengan sungguh-sungguh, melakukan
triangulasi data.
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Hasil
Penerapan buku penghubung sangat efektif untuk pembentukan dan penguatan karakter

mulia peserta didik. Berfungsi sebagai sarana untuk memantau peserta didik disekolah, 
memberikan informasi tentang perkembangan peserta didik, dan media komunikasi
antara siswa, guru dan orang tua. Buku penghubung juga dapat memberikan efek jera
bagi peserta didik yang tidak jujur saat berada dikelas maupun dirumah. Orang tua
menjadi lebih terlibat dalam proses pendidikan karakter anak-anak mereka.

Kegiatan ekstrakulikuler dan keagamaan juga berperan penting dalam pembentukan
karakter mulia siswa, jujur, bertanggung jawab, dan religius. Saat disekolah guru berperan
sentral dalam membimbing siswa untuk memahami dan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan serta pembentukan karakter peserta didik. Maka dibutuhkannya kolaborasi
guru dengan orang tua guna memaksimalkan pembentukan dan penguatan karakter
mulia pada peserta didik saat disekolah maupun dirumah.
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Pembahasan
Alur Pembentukan dan Penguatan Karakter Mulia di SDI Al-Chusnaini

Implementasi Buku Penghubung

Secara psikologi pada masa 

pertumbuhan sejak dini harus

ditekankan pembentukan karakter 

mulia. Maka lembaga pendidikan SDI 

Al-Chusnaini memiliki strategi guru 

dan orang tua berkolaborasi dalam 

pemantauan aktivitas peserta didik

saat disekolah dan saat berada

dirumah dengan cara mengisi catatan

yang tersedia di buku penghubung

serta menyentang aktivitas peserta

didik saat dirumah melalui buku

penghubung.

Penguatan Karakter Melalui

Eksrakulikuler dan Keagamaan

Pembentukan karakter tidak hanya

dengan teori saja, melainkan dengan

praktik langsung yang dilakukan

peserta didik. Dengan membiasakan

peserta didik menerapkan keagamaan

kewajiban sholat 5 waktu, sholat

sunnah, sedekah serta mengaji. 

Adapun kegiatan ekstrakulikuler guna

menumbuhkan rasa tanggung jawab

serta jujur peserta didik.
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Manfaat Penelitian
• Meningkatkan kolaborasi antara guru dengan orang tua, dengan komunikasi yang lebih efektif

dan teratur, orang tua dapat lebih terlibat dalam proses pendidikan dan pengembangan

karakter anak mereka. Kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua dapat memastikan

bahwa pesan-pesan mengenai nilai-nilai karakter mulia diinternalisasi dengan konsisten di rumah 

dan di sekolah.

• Mendorong kesadaran dan refleksi siswa, dapat menunjukkan bagaimana refleksi rutin ini

mendorong siswa untuk lebih sadar akan perilaku mereka sendiri dan berupaya untuk

meningkatkan aspek-aspek tertentu dari karakter mereka, seperti jujur, religius dan rasa tanggung

jawab.

• Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter, kesadaran di kalangan guru, 

orang tua, dan pembuat kebijakan pendidikan tentang pentingnya pendidikan karakter dan 

peran yang dapat dimainkan oleh buku penghubung. Ini dapat mendorong lebih banyak

sekolah untuk mengintegrasikan alat ini secara efektif dalam kurikulum mereka.

• peran buku penghubung dalam pembentukan karakter siswa dapat memberikan wawasan

berharga bagi pendidik dan orang tua dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk

pendidikan karakter, yang pada gilirannya membantu membentuk generasi muda yang lebih

berintegritas
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